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Abstract— Intrapreneurship is an innovation activity in large organizations carried out by employees in it. Understanding of intrapreneurship
is a phenomenon that is somewhat fragmented and inconsistent, especially in the paradigm of engineers or engineering companies. This
paper attempts to provide insight regarding the relevant intellectual areas of intrapreneurship in Corporate Entrepreneurship by using a
Systematic Literature Review. The purpose of this research article is to identify the key concepts in intrapreneurial research related to
engineers or engineering companies as discussed by researchers in the literature. Based on the findings, this research has directed various
fields for future research on the conceptual framework of intrapreneurship, the relationship of intrapreneurship with company performance
and intrapreneurship for engineers.
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Abstrak— Intrapreneurship merupakan sebuah kegiatan inovasi dalam organisasi besar yang dilakukan oleh karyawan di dalamnya.
Pemaahaman tentang intrapreneurship menjadi sebuah fenomena yang agak terfragmentasi dan tidak konsisten terutama dalam
paradigma engineer atau perusahaan engineer. Tulisan ini berupaya untuk memberikan pandakan terkait wilayah intelektual yang
relevan dari intrapreneutship dalam Corporate Entrepreneurship dengan menggunakan Systematic Literature Review. Tujuan dari
artikel penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi konsep-konsep kuci dalan penelitian intrapreneurial berkaitan dengan engineer
atau perusahaan rekayasa sebagaimana dibahas oleh peneliti dalam literature. Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini telah
menyarahkan berbagai bidang untuk penelitian di masa depan pada kerangka konseptual intrapreneurship, hubungan

intrapreneurship dengan kinerja perusahaan dan intrapreneurship untuk engineer.
Kata Kunci : Corporate Entrepreneurship; Engineers; Intrapreneurship; Systematic Literature Review

I. PENDAHULUAN

Kegiatan entrepreneurial dapat muncul pada
tingkat individu maupun organisasi [1]-[3]. Pada
tingkat individu, muncul kegiatan entrepreneurial,
sedangkan pada tingkat organisasi, mekanisme
intrapreneurial berkembang. Kedua perkembangan
secara entrepreneurial maupun intrapreneurial sangat
penting bagi perekonomian [4]-[6]. Intrapreneurship
juga dikenal sebagai corporate venturing atau Coporate
Entrepreneurship didefinisikan sebagai fenomena di
mana satu atau sekelompok karyawan meninisiasi
untuk berinovasi atau menciptakan perusahaan baru
dalam organisasi [7]-[9]. Intrapreneurship adalah
kewenangan karyawan untuk menggunakan sumber
daya organisasi dengan cara berinovasi terkait
perubahan dalam organisasi dan menciptakan bisnis
baru [10], [11]. Penciptaan unit / usaha baru,
transformasi kegiatan, dan peningkatan strategi adalah
fungsi organisasi intrapreneurship atau Corporate
Entrepreneurship  [12], [13]. Perbedaan peran
perusahaan rekayasa dari perusahaan lain memiliki
efek pada kapasitas intrapreneurial karyawan [10],
[14], [15]. Sifat pekerjaan seorang emgineer terkadang
dapat membatasi pengambilan risiko oleh karyawan
karena takut gagal [16].

O

Penelitian tentang intrapreneurship untuk
engineer dan dampaknya terhadap perusahaan teknik
masih dalam tahap perubahan dan arahan pada
berbagai aspek dalam hal eksplorasi dan pengujian
fenomena jarang terjadi.  Penelitian-penelitian
sebelumnya  mengelaborasi  beberapa  aspek
intrapreneurship: (1) pengaruh intrapreneurship
terhadap kinerja perusahaan [17]-[19], (2) fenomena
organisasi pembelajaran intrapreneurship [16], [20],
(3) sifat kepribadian engineer dan non-engineer
sebagai intrapreneur [21]-[23], (4) kompetensi
intrapreneurship dan pengembangan skala pengukuran
[24]-[26], (5) hubungan intrapreneurship dengan
employee engagement [27], [28], (6) perluasan
pengetahuan teoritis tentang intrapreneurship [16],
[24], dan (7) studi global tentang intrapreneurship [10],
[29]. Beberapa peneliti telah memfokuskan perhatian
pada pengembangan kerangka kerja untuk menguji
dimensi intrapreneurship dan hubungannya dengan
Kinerja perusahaan [18]. Karena perusahaan teknik dan
engineer, studi jarang dilakukan karena hanya sedikit
peneliti yang menyelidiki konsep intrapreneurial dan
ciri kepribadian engineer[2], [30], [31]. Kelangkaan
literatur tentang aspek engineer dan perusahaan
rekayasa terbatas pada intrapreneurship. Sementara
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aspek engineer dan perusahaan teknik dalam konteks

entrepreneurship telah dipelajari secara memadai oleh

peneliti sebelumnya sebagai domain penelitian yang
sesuai [32], [33]. SLR atau systematic literature review
ini adalah penelitian sejauh ini dilakukan pada aspek-
aspek yang berkaitan dengan intrapreneurship
engineer dan perusahaan teknik. Berbagai aspek
intrapreneurship seperti hubungan dengan Kinerja
perusahaan, ciri-ciri kepribadian engineer, dan
tindakan intrapreneurial oleh para engineer telah
dibahas.

Tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah
untuk:

1. Memahami  konsep intrapreneurship  dan
relevansinya dengan perusahaan engineering.

2. Mengidentifikasi masalah intrapreneurship atau
CE inti yang terkait dengan engineer dan
perusahaan engineering yang sedang dibahas oleh
para peneliti dari penelitian yang ada.

3. Mengidentifikasi bidang penelitian masa depan

dalam intrapreneurship yang terkait dengan

engineer dan perusahaan engineer

Il. KAJIAN PUSTAKA

Intrapreneurship yaitu (1) usaha baru yang
berkaitan dengan produk atau layanan yang sedang
berlangsung, (2) inovasi dalam produk, layanan,
teknologi atau proses baru melalui penelitian dan
pengembangan, (3) inisiatif eksekutif organisasi untuk
mendorong pengambilan risiko, memimpin, secara
agresif mencari peluang baru untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif, (4) revolusi strategis dalam
organisasi terkait dengan budaya pembaruan diri [34],
[35]. Budaya intrapreneurial sangat membantu dalam
mendukung pengembangan  organisasi  melalui
eksplorasi bakat dalam organisasi dan penanaman
budaya inovasi untuk kegiatan entrepreneurship [36]-
[38]. Jika dibandingkan, kegiatan intrapreneurial dapat
menghasilkan tingkat keberhasilan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan entrepreneur pemula [16].

Intrapreneurship berarti memberdayakan
organisasi dengan sikap proaktif di pasar dengan
mencari dan mengembangkan produk dan layanan
unggulan menggunakan potensi karyawan untuk
menciptakan profitabilitas dan pertumbuhan [39]-
[41]. Pengambilan risiko, strategi kompetitif, dan
inovasi merupakan prediktor inovasi yang lebih mapan
di perusahaan [41]-[43]. Hasil yang dirasakan dari
intrapreneurship sebagai kinerja perusahaan adalah
domain yang agak berbeda karena penerapannya
dalam berbagai konteks seperti perusahaan rekayasa
[44]-[46]. Penjelasan rinci tentang persamaan dan
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perbedaan antara
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kewirausahaan dan

intrapreneurship disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Intrapreneurship vs Entrepreneurship

Entrepreneurship

Intrapreneurship

Persamaan
e  Pengakuan dan definisi peluang
Strategi bisnis yang unik dalam pengembangan layanan

dan produk yang inovatif

e Memotivasi orang atau tim untuk mewujudkan konsep

menjadi tindakan

e  Persyaratan keseimbangan dan kesabaran antara semua
urusan manajerial dengan pendekatan proaktif dan

semangat

e Sebuah konsep yang berkembang untuk diadopsi dan
berada dalam tahap formatif, kerentanan perubahan karena
sebagian besar penelitian akademis yang kuat
Peluang selalu ada untuk kapitalisasi konsep yang sukses

e Pendekatan yang berfokus pada pelanggan dengan

penciptaan nilai

e Kemampuan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi
hambatan dan mengeksplorasi cara-cara kreatif dalam
mengejar pemecahan masalah atau penciptaan usaha

e Kemampuan untuk menghadapi risiko dan melawan
melalui manajemen yang efektif

e Ketidakjelasan yang signifikan ada dalam konsep dan

eksekusi

Perbedaan

Pengusaha mengambil risiko

Pengusaha memiliki ide atau
konsep bisnis yang inovatif

Organisasi secara keseluruhan
menanggung semua  jenis
risiko yang dihasilkan dari
tindakan inovatif  kecuali
risiko pada Kkarir seorang
intrapreneur

Organisasi mendapat manfaat
dari gagasan dan kekayaan
intelektual yang melingkupi
konsep tersebut

Pengusaha memiliki ekuitas
dan kepemilikan semua atau
sebagian besar perusahaan
yang diciptakan dari tindakan
kewirausahaan

Intrapreneur berbagi sedikit
atau tidak ada ekuitas yang
dihasilkan dari usaha
intrapreneurial

Pengusaha adalah penerima
manfaat utama dan imbalan
setelah sukses tidak terbatas;
demikian juga, pengusaha
harus menanggung segala
bentuk kegagalan

Berkenaan dengan  kasus
keberhasilan, intrapreneur
atau tim dapat diberi
penghargaan sesuai kebijakan
organisasi; kegagalan,
bagaimanapun, umumnya
diserap oleh perusahaan dan
intrapreneur menghadapi
risiko karir dalam kasus-kasus
tertentu

Lebih rentan
pengaruh luar

terhadap

Seorang wirausahawan
pemula bisa sangat mandiri
meskipun didukung oleh tim
yang kuat

Intrapreneur dilindungi
karena berada di dalam
organisasi

Intrapreneur biasanya sangat
bergantung pada banyak
orang lain dengan siapa dia
perlu berbagi kredit

Pengusaha memiliki  Intrapreneur memiliki
fleksibilitas untuk mengubah  fleksibilitas dan  pilihan
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arahnya selama upaya
kewirausahaan

terbatas untuk mengubah arah
atau menggunakan intuisi
sendiri dalam mengejar tujuan
karena kebijakan perusahaan
akan selalu diutamakan

Pengusaha dapat mengambil
keputusan dengan cepat

Siklus  persetujuan  yang
panjang umumnya terlibat
dalam kasus tindakan
intrapreneurial

Pengusaha kurang aman dan
bimbingan kurang profesional
tersedia karena terbatasnya
lingkaran

Intrapreneur  lebih  aman
karena pekerjaan dan manfaat
terkait terkait dengan jaringan
yang dibentuk oleh organisasi
termasuk rekanan eksternal
dan internal yang dapat
menyarankan atau bahkan
melontarkan ide

Sumber daya yang terbatas
atau kurang dari yang
dibutuhkan umumnya tersedia
di kalangan pengusaha

Sumber daya organisasi
seperti  keuangan, tenaga
pemasaran, saluran distribusi,
R&D, dan basis pelanggan

tersedia untuk intrapreneur
atau tim yang terlibat dalam
pengembangan inovatif untuk
perusahaan
Pengusaha memiliki ruang Hasil intrapreneurial memiliki
lingkup yang terbatas pada ruang lingkup yang lebih
tahap awal besar untuk ekspansi cepat
dengan  kecepatan  yang
semakin cepat karena upaya
organisasi
Sumber : Hisrich & Kearney, 2012; Morris, Kuratko, & Covin, 2008

dalam [16].
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode SLR atau
systematic literature review yang dianggap sebagai
metode transparan, lebih focus, mudah diakses dan
jelas [16]. Ada tiga tahapan dalam SLR yaitu,
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan [47], telah
diakukan secara terpisah. Proses SLR dijelaskan pada
Gambar 1
1. PERENCANAAN SLR

Berdasarkan rekomendasi Tranfield dalam

[47] bahwa untuk melakukan SLR harus menggunakan
sebuah panel review. Panel peninjau telah dibentuk
setelah persetujuan institusional dan para ahli inovasi
dan entrepreneur dimasukkan. Ahli metodologi juga
telah dimasukkan dalam panel review untuk
mengawasi hal-hal yang berkaitan dengan metode
penelitian. Panel meninjau tujuan dan merumuskan
ruang lingkup penelitian setelah menguraikan protokol
tinjauan. Sejalan dengan pedoman dan proses untuk
studi berbasis tinjauan oleh Tranfield dalam [47],
protokol tinjauan disiapkan untuk mendukung
penelitian yang terstruktur dengan tepat untuk
menghindari bias peneliti dalam panel. Berikut data
terkait frekuensi penelitian mengenai
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“Intrapreneurship” dari tahun 2000-2021 yang
terpublikasi di Scopus :

Frekuensi Publikasi

80
60
40
20

0
20002002200420062008201020122014201620182020

Frekuensi Publikasi

Sumber : Scopus, 2021.
Gambar 1 Frekuensi Publikasi terkait
“Intrapreneurship”

2. MELAKUKAN TINJAUAN SISTEMATIS
Pencarian sumber dilakukan di Scopus, yang
merupakan database online yang dielaborasi. Scopus,
sejak diluncurkan pada tahun 2004, adalah kutipan dan
database elektronik abstrak  Elsevier.  Scopus
mencakup konten dari 11.678 penerbit. Sebagian besar
konten di Scopus berasal dari jurnal peer-review dan
mencakup jurnal, buku, dan jurnal perdagangan.
Menurut [48] jika dibandingkan dengan Web
of Science, Scopus sebagai data base relevan mudah
dinavigasi untuk peneliti pemula. Scopus dipilih
karena abstraksi dan pengindeksan berkualitas tinggi
yang membantu dalam pencarian konten yang tepat.
Karena ketersediaan konten multidisiplin di Scopus,
peneliti dimudahkan untuk mencari artikel di luar
disiplin peneliti. SLR dapat mencakup buku, tesis,
laporan, bab buku, dan konten online termasuk
publikasi internal sesuai dengan rekomendasi
Tranfield dalam [47]. Penelitian ini, bagaimanapun,
hanya berfokus pada artikel penelitian dari jurnal peer-
review berkualitas karena sifat intrapreneurship yang
muncul di perusahaan.
3. KRITERIA PEMILIHAN SUMBER
Intrapreneurship telah mendapatkan perhatian
yang signifikan di kalangan peneliti akademis, dan
banyak penelitian telah dilakukan pada berbagai
dimensi [16]. Oleh karena itu, berkenaan dengan
pemetaan studi dan tinjauan sistematis, sedikit upaya
yang telah dilakukan oleh para peneliti. Selain itu,
berkaitan dengan menjelaskan fenomena untuk
perusahaan teknik dan pendidikan engineer menuju
intrapreneurship, studi yang lebih primer diperlukan
untuk melakukan tinjauan sistematis karena studi di
bidang khusus ini jarang terjadi. Oleh karena itu, untuk
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menjelaskan ~ fenomena  intrapreneurship  dan
relevansinya dengan perusahaan rekayasa, panel
peninjau telah berupaya untuk memilih studi tersebut
dengan hati-hati melalui kriteria inklusi dan eksklusi
(Tabel 3 dan 4), yang dapat menjelaskan fenomena
tersebut dengan cara yang sesuai. Menjadi bidang
penelitian pemula, tinjauan sistematis telah dilakukan
untuk menciptakan kondisi di mana peneliti dapat
memulai dan mengeksplorasi lebih banyak tentang
topik dan memusatkan perhatian untuk membawa
keadaan kedewasaan dalam fenomena
intrapreneurship.

Tabel 2. Tahapan Melakukan SLR dan Gambaran

Proses Keseluruhan Penelitian Ini.

No Tahapan Proses
1 Perencanaan 1. Menetapkan kebutuhan untuk

melakukan review
2. Meninjau persiapan proposal

3. Meninjau pengembangan
protokol
2 Pelaksanaan 1. Mengidentifikasi penelitian
untuk proses peninjauan
2. Seleksi studi
3. Penilaian kualitas studi

4. Pemantauan kemajuan  dan
ekstraksi data
5. Sintesis data
3 Pelaporan 1. Rekomendasi dan identifikasi
untuk penelitian masa depan
2. Implikasi untuk profesional

Setelah pertimbangan dan diskusi menyeluruh di
antara tim peninjau dan diskusi selanjutnya dengan
peneliti berpengalaman di bidang kewirausahaan, tim
peninjau memilih kata kunci berikut:
“intrapreneurship,” “kinerja perusahaan,”
“engineering,” “kinerja organisasi,” dan “ learning
organisation.”

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari artikel termasuk berbagai arah
penelitian yang luas berkaitan dengan
intrapreneurship, kinerja perusahaan, dan perusahaan
engineering disajikan sebagai temuan tinjauan dalam
penelitian ini. Minat peneliti yang lebih baru dalam
entrepreneurship mempengaruhi bidang penelitian
dalam intrapreneurship. Misalnya, inovasi,

pengambilan risiko, dan studi ciri kepribadian adalah
bidang penelitian yang banyak dikembangkan dalam
kewirausahaan, yang mendapatkan posisi signifikan
dalam penelitian intrapreneurial atau CE. Temuan dan
diskusi disajikan di bawah sub-bidang di mana
penelitian intrapreneurial dilakukan oleh peneliti
akademis.
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1. Kegiatan Intrapreneurship pada Engineer

Dalam penelitian intrapreneurship, para
engineer telah melakukan tindakan atau kegiatan
intrapreneurship dengan cakuoan yang luas. Hal ini
muncul karena peran engineer di perusahaan, memiliki
peran motivasi, pengambilan resiko melakukan
inovasi, lingkungan dan budaya sebagai bagian dari
anteseden kegiatan intrapreneurship itu sendiri, faktor
organisasi dan sumber daya yang juga termasuk pada
topik-topik yang ditekankan para peneliti di bidang
akademis.

Teknologi berkaitan dengan inovasi yang
dihasilkan dari upaya intrapreneurial. Engineer sebagai
tenaga teknis memiliki peran dalam inovasi dan
kreativitas  jauh  sebelum adanya fenomena
intrapreneurship itu sendiri. Inovasi dalam organisasi
menjadi  bermakna jika digabungkan dengan
pengetahuan lain selain pengetahuan teknis belaka
[20]. Inovasi sosial dan teknis memiliki peran paralel
dalam organisasi teknis. Untuk mengeksplorasi asal
intrapreneurship di perusahaan engineering, [20]
mengeksplorasi ~ peran intrapreneur,  dukungan
organisasi dan manajerial untuk intrapreneurship.
Intrapreneurship  sangat penting karena peran
manajerial engineer meningkat dengan kemajuan karir
di perusahaan. Engineer, yang tidak pernah menjadi
entrepreneur mandiri, masih harus menunjukkan peran
entrepreneurship dalam organisasi sejalan dengan
keberhasilan perusahaan [20].

Pada tingkat motivasi individu ada perbedaan
yang melekat terhadap intrapreneurship dan
entrepreneurship. Studi motivasi tentang keterlibatan
intrapreneurial engineer terbatas meskipun penelitian
tentang  motivasi  engineer  terhadap  niat
entrepreneuship lebih mapan [2]. [20] menyebutkan
bahwa satu-satunya penerima manfaat dari tindakan
entrepreneurship adalah individu. Dalam kasus
intrapreneurship, pengusaha mendapatkan lebih
banyak manfaat melalui keuntungan finansial dari
usaha inovasi dalam organisasi karena upaya
intrapreneurial karyawan. Namun, aspek motivasi
yang berkaitan dengan intrapreneurship adalah area
yang kurang diteliti karena studi yang menyoroti peran
motivasi dalam intrapreneurship jarang dilakukan.

Tabel 3 Kriteria Inklusi

Kriteria Alasan penyertaan
Semua negara Untuk mendapatkan pandangan lintas
budaya tentang fenomena
intrapreneurship
Semua dimensi  Untuk memiliki pandangan yang luas

intrapreneurship tentang fenomena intrapreneurship
Semua jenis studi Untuk mencakup semua studi yang
penelitian (kertas ada
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Tabel 4 Kriteria Ekslusi
Kriteria Alasan pengecualian

Pra-2000 Studi yang berusia lebih dari 30
tahun akan memiliki relevansi yang
lebih sedikit di bidang
intrapreneurship pemula

Resensi  buku, surat, Penelitian peer-review berkualitas

majalah, artikel surat tinggi telah difokuskan

kabar, makalah

konferensi, simposium

Pendidikan, pedagogi, Studi pengembangan kurikulum dan

dan praktik efektivitas  pendidikan  terkait
kewirausahaan

Riset Entrepreneurship ~ Untuk mengecualikan studi
penelitian yang terutama mencakup
kewirausahaan, niat, motivasi,
pendidikan, dan memulai bisnis

Psikologi Studi penelitian yang berfokus pada
jiwa individu dan penilaiannya

Studi komparatif lintas Untuk mengecualikan studi yang

budaya dilakukan untuk tujuan
membandingkan berbagai aspek
dalam lingkungan budaya yang
berbeda

Mengenai perbandingan pembagian risiko dalam
intrapreneurship dan entrepreneurship, jika terjadi
kegagalan dalam  bisnis, entrepreneur  harus
menanggungnya sendirian sebagai pribadi [20].
Sedangkan jika pada upaya inovasi gagal, maka
seorang intrapreneur akan tetap menjadi bagian dari
organisasi yang sama atau dengan Kkata lain tidak
menanggungnya sendirian. Namun, kegagalan ini
dapat mempengaruhi perkembangan karier [49]. Peran
hak-hak pekerja berupa serikat pekerja dan undang-
undang ketenagakerjaan berperan dalam melindungi
karir pekerja. Engineer dipekerjakan di perusahaan
pada berbagai peran teknis di mana pengambilan risiko
dapat memiliki efek yang jauh lebih besar dan di luar
kendali. Manajemen puncak tidak dapat mengizinkan
pengambilan risiko oleh karyawan dan tindakan
intrapreneurial terbatas pada ide-ide inovatif di
perusahaan rekayasa. Studi lintas budaya di berbagai
organisasi diperlukan untuk mengevaluasi perilaku
pengusaha terhadap kegagalan inovasi atau upaya
intrapreneurial di perusahaan rekayasa [16].

Berbagai penelitian telah menyebutkan salah satu
pendorong utama inovasi dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi dilakukan oleh engineer [50]. Keterampilan
dan ide engineer adalah sumber yang bagus untuk
pengembangan teknologi di perusahaan yang sudah
ada. Rochester (2002) dalam [51] menjelaskan bahwa
peran yang dimiliki oleh engineer beragam dalam
sebuah organisasi, mulai dari pembangun hingga
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pemecah masalah, dalam perencanaan, dalam
pembuatan artefak teknologi, dan yang terpenting
dalam melayani masyarakat.

Faktor  organisasi menurut [20]  untuk
pengembangan budaya intrapreneurial di perusahaan
rekayasa. Oleh karena itu, lingkungan fisik termasuk
fasilitas tempat kerja yang dirancang untuk
mendukung lingkungan yang damai di dalam
perusahaan teknik adalah kunci menuju inisiasi ide-ide
inovatif.  Struktur hierarki organisasi memang
memainkan peran besar dalam sebuah usaha
intrapreneurial. Struktur organisasi yang lebih datar
dan  fleksibel  lebih  berpengaruh  terhadap
intrapreneurship. Ketersediaan sumber daya keuangan
untuk karyawan juga penting untuk mendorong
karyawan mengambil risiko [52]. Secara keseluruhan,
tekad manajemen puncak menentukan budaya
intrapreneurship dan inovasi [53].

Sumber  organisasi yang  mempengaruhi
intrapreneurship tergantung pada peran organisasi
secara keseluruhan mengenai pendanaan dan
perencanaan untuk usaha masa depan [54].
Intrapreneur perlu fokus pada pengembangan rencana
yang inovatif dan dapat dilakukan tanpa melihat
persyaratan keuangan saat keuangan ikut bermain di
tahap selanjutnya. Kendala keuangan pada tahap awal
dalam pengembangan inovasi di perusahaan rekayasa
sangat merusak intrapreneurship. Semua jenis optimasi
dapat dilakukan setelah ide matang, yang muncul
sebagai sketsa samar di awal. Untuk mengajar
mahasiswa teknik mengambil risiko sebagai
intrapreneur, satu-satunya cara adalah belajar sambil
melakukan dan belajar dari kesalahan [55].

2. Ciri-Ciri Kepribadian Engineer Menuju
Intrapreneurship

Penelitian entrepreneurship dalam salah satu
bahasannya, “Big Five” atau “Five Factor Model”
banyak digunakan [56] dan mendominasi penelitian
sebelumnya pada studi ciri kepribadian tingkat
individu. Dalam penelitian intrapreneurial, studi sifat
kepribadian mendapatkan signifikansi dalam konteks
engineer dan perusahaan teknik. Ini karena
intrapreneurship adalah usaha tingkat individu
dibandingkan dengan CE (tingkat perusahaan). Pada
tingkat individu, satu-satunya perusahaan yang
mempengaruhi  faktor nyata adalah ciri-ciri
kepribadian. Berbagai studi intrapreneurial telah
menjelaskan sifat kepribadian engineer dan hasilnya
pada perusahaan. Hubungan ciri-ciri kepribadian
dengan perilaku intrapreneurial dibangun dalam
penelitian [57] yang merangsang kreativitas [58].
Pasar global dan lingkungan yang sangat kompetitif
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dengan tuntutan inovasi dan kreativitas telah membuat
lingkungan organisasi lebih menantang membuat
modal sumber daya manusia mengalami perubahan
dramatis [59]. Lebih banyak permintaan untuk proses
inovasi di perusahaan rekayasa telah meningkatkan
pekerjaan rekayasa jauh melampaui praktik teknis.
Peningkatan peran engineer membutuhkan ciri-ciri
kepribadian tertentu selain  pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan. Penelitian telah
dilakukan untuk membandingkan ciri-ciri kepribadian
antara engineer dan non-engineer. Engineer ditemukan
sangat berbeda di sebagian besar ciri-ciri kepribadian
[30].

Hasil studi menyebutkan bahwa sebagian
besar ciri-ciri kepribadian kurang menguntungkan bagi
engineer dibandingkan dengan non-engineer [59].
Engineer rendah dalam ekstraversi (kecenderungan
ekspresif, banyak bicara, dan hangat hati)
dibandingkan dengan non-engineer. Temuan [59] studi
konsisten dengan [60] studi yang menyebutkan bahwa
engineer menyukai lingkungan yang penuh perhatian,
bijaksana, dan tenang untuk bekerja tanpa gangguan
yang disebabkan karena peningkatan interaksi sosial.
Itu karena sifat pekerjaan yang umumnya ditangani
oleh para engineer yang membutuhkan pengaturan
yang lebih fokus dan penuh perhatian di tempat kerja.
Studi juga menemukan bahwa extraversion memiliki
hubungan positif dengan kepuasan Kkarir. Kepribadian
introvert paling cocok untuk studi seperti teknik [20].
Namun, dengan perubahan, struktur pekerjaan dan
pengayaan berlebihan pekerjaan teknik, menurut
lingkungan pasar, membutuhkan kepribadian yang
lebih ekstrovert untuk karir teknik yang sukses. Jadi,
sifat kepribadian (introvert) yang menurut peneliti
lebih cocok untuk pendidikan teknik justru menjadi
batasan bagi engineer dalam Karir profesionalnya.
Penyelidikan lebih lanjut tentang kepribadian untuk
engineer melalui studi eksplorasi dapat menjelaskan
fenomena menarik ini. Selain perbandingan engineer
dengan  non-engineer,  kepribadian  ekstravert
ditemukan memiliki kepuasan lebih terhadap
pekerjaan dan kehidupan secara umum karena lebih
banyak persahabatan dengan bos dan rekan kerja,
kenalan, dan penerimaan positif di tempat kerja [60].

Engineer rendah ketegasan (sifat orang untuk
mengekspresikan diri dalam ide dan pendapat dengan
percaya diri dengan cara untuk mempertahankan
keyakinan pribadi, membatasi inisiatif diri dan
memberikan pengaruh dimuka tetapi tidak dengan cara
yang agresif) dibandingkan dengan non-engineer [20].
Assertiveness memiliki hubungan positif dengan
kepuasan karir bagi para profesional engineering.
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Rendahnya ketegasan engineer telah ditetapkan [16]
karena engineer dianggap rendah pada minat giat yaitu
kepemimpinan, penjualan, dan dominasi. Ciri
kepribadian asertif adalah karier yang lebih
meyakinkan karena keterlibatan dalam organisasi
melalui peningkatan interaksi dengan rekan Kkerja,
berbagi pandangan, mengajukan pekerjaan yang lebih
menantang, dan mencari kenaikan.

Telah ditemukan bahwa engineer dan non-
engineer tidak berbeda secara signifikan pada kerja tim
(kecenderungan untuk bekerja dalam tim secara
kooperatif untuk keuntungan bersama) dan gaya
visioner (kecenderungan untuk merencanakan jangka
panjang dan kemampuan untuk membayangkan
kemungkinan dan kontinjensi masa depan) [20]. Kerja
tim untuk engineer terkait dengan kepuasan Karir.
Hubungan antara gaya visioner dan kepuasan Karir
tidak ditetapkan. Dalam peran rekayasa yang
ditingkatkan, engineer diharapkan untuk menjadi
kolaboratif dan interdisipliner dalam tim dari berbagai
keragaman termasuk ras, usia, dan etnis.

Engineer memiliki stabilitas emosional yang
rendah (kapasitas keseluruhan untuk menghadapi stres
kerja dengan penyesuaian tempat kerja dan ketahanan
emosional) dibandingkan dengan non-engineer.
Stabilitas emosional memiliki hubungan yang kuat
dengan kepuasan karir. Dalam pekerjaan teknik, stres
di tempat kerja lebih disebabkan oleh kompleksitas
tugas, tenggat waktu yang kaku, banyak tuntutan yang
tak terucapkan, dan taruhan tinggi jika terjadi
kegagalan. Secara keseluruhan, stres di tempat kerja
dalam pekerjaan teknik secara signifikan menurunkan
stabilitas emosional [16].

Keterbukaan (memiliki pandangan penuh
harapan dalam situasi yang berbeda, prospek dan
cenderung bertahan dalam kemunduran untuk
meminimalkan masalah) dianggap paling terkait
dengan kepuasan Kkarir bagi engineer dibandingkan
dengan non-engineer [20]. Engineer lebih rendah
dalam hal keterbukaan dibandingkan dengan non-
engineer yang disebabkan oleh berbagai faktor
termasuk stres di tempat Kkerja, kecenderungan
outsourcing dalam organisasi yang terkait dengan
pekerjaan teknik [16], dan sifat pekerjaan lain yang
lebih optimis dalam organisasi yang sama karena
sifatnya. pekerjaan.

Ditemukan bahwa engineer lebih rendah
dalam orientasi layanan pelanggan (penyediaan
layanan berkualitas dengan respons yang sangat
personal untuk mencapai tingkat kepuasan pelanggan
yang lebih tinggi di luar kebijakan normal dan
deskripsi pekerjaan) dibandingkan dengan non-
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engineer [20]. Kepuasan semua jenis pelanggan adalah
kunci dalam mengejar peran yang lebih intrapreneurial
bagi para engineer [31].

Dorongan kerja (kapasitas untuk bekerja
selama berjam-jam dalam jadwal yang tidak teratur;
kecenderungan untuk menginvestasikan lebih banyak
energi dan fokus pada pekerjaan dan Karir sebagai
motivasi diri; kecenderungan untuk memenuhi tenggat
waktu, pencapaian keberhasilan pekerjaan, dan
kemampuan untuk menyelesaikan proyek) sangat
terkait dengan kepuasan karir setelah keterbukaan [20].
Engineer lebih rendah pada drive kerja dibandingkan
dengan penghuni lainnya. Engineer yang menemukan
untuk mencetak lebih banyak pada drive kerja lebih
puas dengan pekerjaan mereka. Para peneliti tidak
dapat menjelaskan rendahnya skor engineer pada drive
kerja [61]. Fenomena dorongan kerja yang rendah ini
bahkan lebih menyedihkan dan tidak menguntungkan
bagi para engineer karena "kerja keras" adalah
kecenderungan utama para engineer dalam semua
pekerjaan kewirausahaan dan intrapreneurial [62].
Pekerjaan teknik menjadi sedemikian rupa di mana
para engineer perlu memiliki kapasitas untuk
mempelajari dengan cepat fitur-fitur teknik yang
kompleks untuk aplikasi cepat pada proyek. Dalam
lingkungan yang intens ini, tetap saja, para engineer
yang mendapat skor rendah pada dorongan kerja
mendikte kurangnya pemahaman tentang berbagai
dimensi fenomena dorongan kerja bagi para
profesional teknik. Studi lebih eksploratif diperlukan
untuk sepenuhnya menjelaskan fenomena drive kerja
untuk engineer. Engineer juga menemukan manajemen
citra yang rendah (disposisi orang untuk mengamati,
mengontrol, dan memantau citra diri saat berinteraksi
dengan orang-orang dengan cara yang sesuai) yang
berhubungan negatif dengan kepuasan Karir.

3. Intrapreneurship dan Kinerja Perusahaan

Asosiasi intrapreneurship dengan kinerja
perusahaan tidak ditetapkan [63], meskipun berbagai
faktor seperti inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif
telah sering diuji oleh para peneliti [64]. Para peneliti
menganggap penting untuk mempelajari
intrapreneurship dalam perspektif kinerja perusahaan
[65]. Penelitian telah dilakukan untuk memahami
dampak intrapreneurship pada Kkinerja perusahaan
untuk menguji  pengaruh faktor-faktor seperti
produktivitas, pertumbuhan, dan kinerja keuangan
pada intrapreneurship [59]. Pengambilan risiko
intrapreneurial dalam organisasi akan lebih banyak
ketika manajer merasakan toleransi yang baik dalam
organisasi untuk risiko dan kesalahan yang dihasilkan
dari upaya inovasi [66].
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Intrapreneurship telah lama dianggap sebagai
sekolah dalam teori kewirausahaan, dan dengan
mengasumsikan semangat kewirausahaan sebagai
keberadaan perusahaan, intrapreneurship adalah
sarana untuk meremajakan perusahaan [67]. Tujuan
intrapreneurship adalah untuk memanfaatkan budaya
kewirausahaan perusahaan besar dengan perusahaan
kecil karena perusahaan besar telah menetapkan ruang
untuk tugas intrapreneurial dan pengambilan risiko
[68]. Para peneliti telah mencoba untuk berteori
domain intrapreneurship dari berbagai perspekitif,
masih ada kebutuhan untuk membangun hubungan
antara kinerja perusahaan dan intrapreneurship [26]
sebagai studi penelitian belum dapat sepenuhnya
mengeksplorasi hubungan.

Intrapreneurship memperkuat kompetensi di
perusahaan sebagai peran yang dimainkan dalam
bentuk inovasi dan keterampilan dalam mencapai
pengetahuan menjadi keunggulan kompetitif bagi
perusahaan [69]. Keunggulan kompetitif ini terletak
pada sumber daya organisasi yang mencakup bakat dan
kemampuan karyawan melalui sumber daya tidak
berwujud [70]. Oleh karena itu, perspektif teoritis dari
pandangan berbasis sumber daya mencerminkan
intrapreneurship  sebagai elemen konversi dan
pemanfaatan sumber daya untuk keuntungan
organisasi [71]. Sumber daya perusahaan penting
dalam pengembangan dan keberadaan produk dan
layanan baru yang dikembangkan pengusaha dalam
organisasi  untuk  mendukung  pengembangan
perusahaan [72].

Berbagai peneliti telah membentuk studi
konseptual dan empiris yang melaporkan hubungan
antara intrapreneurship dan kinerja perusahaan
sehubungan dengan perusahaan kecil dan menengah
[25], [63], [73]. Dalam kasus negara maju,
intrapreneurship memiliki hubungan positif dengan
Kinerja perusahaan [65], [74]. Berbagai dimensi
intrapreneurship dapat bervariasi dalam kaitannya
dengan kinerja perusahaan; kapasitas inovatif dan
proaktif memiliki hubungan dengan pertumbuhan [75],
[76].

Dalam sebuah organisasi, pengambilan risiko
melalui eksploitasi sumber daya organisasi dapat
menjadi sangat tidak pasti bagi karyawan [77].
Pengambilan inisiatif dalam organisasi oleh orang-
orang sehubungan dengan tindakan intrapreneurial
mencerminkan dominasi dan kombinasi dari banyak
tindakan agresif lainnya. Produk dan layanan baru
karena  tindakan intrapreneurial  menghadapi
persaingan yang kompleks karena diperkenalkan
sebelum permintaan pasar melalui antisipasi. Inovasi
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adalah kecenderungan untuk berkontribusi pada proses
kreatif dengan mengembangkan dan menguji ide-ide
baru yang dapat menghasilkan pembentukan produk,
layanan, atau metode baru [14]. Semua faktor ini
seperti inovasi, pengambilan  risiko,  dan
pengembangan dalam bentuk produk dan layanan baru
selalu memengaruhi kinerja perusahaan. Peningkatan
risiko dan ketidakpastian dapat disebabkan oleh lebih
banyak proses inovasi dalam organisasi.

Mengenai pengaruh inovasi pada Kinerja
perusahaan, para peneliti melaporkan hasil yang
beragam. Heunks (1998) dalam [16] melaporkan
bahwa kinerja perusahaan tidak mempengaruhi proses
inovasi dalam organisasi. Inovasi berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaan [78] sementara hubungan
positif antara inovasi dan Kinerja perusahaan [2], [8],
[53]. Beberapa studi menyarankan hubungan moderat
antara inovasi dan kinerja perusahaan [79], [80].

Panel peninjau mengidentifikasi enam faktor
yang dapat menjelaskan intrapreneurship. Faktor-
faktor tersebut adalah: (1) energi kompetitif, (2)
inovasi, (3) risiko/ketidakpastian, (4) proaktif, (5)
risiko/tantangan, (6) otonomi. Hasil penelitian [14]
yang dilakukan pada perusahaan Portugis juga dapat
diterapkan pada konteks lain berdasarkan usaha kecil
dan menengah sambil mempelajari hubungan antara
kinerja dan inovasi. Kemajuan penelitian tentang
hubungan antara intrapreneurship dan Kkinerja
perusahaan masih dalam tahap eksplorasi dan teoritis.
Kerangka teoritis yang ada tidak cukup menjelaskan
intrapreneurship karena sebagian besar studi penelitian
telah memberikan pengetahuan dasar dan umum
tentang fenomena mengadopsi prinsip-prinsip yang
bertentangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

SLR ini telah mengidentifikasi berbagai bidang
yang memerlukan perhatian peneliti akademis. SLR ini
mengidentifikasi  berbagai  kesenjangan  dalam
penelitian intrapreneurial sesuai dengan tujuan
penelitian. Kesenjangan pertama terkait dengan
hubungan antara motivasi dan intrapreneurship, karena
studi yang menyoroti peran motivasi dalam
intrapreneurship jarang terjadi. Meskipun penelitian
yang lebih mapan tersedia tentang motivasi dan
entrepreneurship [16]. Berbagai studi penelitian juga
telah melaporkan bidang ini dalam arah penelitian
masa depan.

Kedua, studi lintas budaya untuk mengevaluasi
perilaku karyawan terhadap intrapreneurship di
perusahaan engineering juga jarang. Ini adalah
kesenjangan besar dalam penelitian intrapreneurship
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karena banyak keluaran intrapreneurial seperti produk
inovatif dan kreatif.

Penelitian sifat kepribadian dari engineering
intrapreneurs adalah area penelitian yang menarik.
Setiap jenis sifat kepribadian membutuhkan penelitian
eksploratif. Studi lintas budaya tentang ciri
kepribadian engineer akan menghasilkan hasil yang
menarik.

Meskipun pekerjaan teknik sangat intensif karena
berbagai faktor, namun engineer ditemukan rendah
dalam dorongan Kkerja seperti yang diidentifikasi
selama peninjauan. Penelitian yang ada belum mampu
menjelaskan fenomena tersebut dan diperlukan studi
eksploratif pada drive kerja para engineer.

Penelitian tentang hubungan intrapreneurship
dengan kinerja perusahaan masih dalam tahap
eksplorasi. Kerangka teoritis yang ada tidak cukup
untuk menjelaskan dimensi hubungan karena temuan
penelitian sebelumnya kompleks dan kontradiktif.

Ada potensi untuk studi tambahan yang berkaitan
dengan hubungan antara ciri-ciri kepribadian engineer
dengan konsep dan variabel lain. Penelitian tentang
hubungan ciri-ciri kepribadian dengan keberhasilan
karir atau ukuran produktivitas akan menarik untuk
dikaji oleh para peneliti sebagai bagian dari penelitian
tentang ciri-ciri kepribadian. Selain itu, perbandingan
profil kepribadian manajer teknik dan non-teknik dapat
berguna untuk mendapatkan wawasan tentang studi
sifat kepribadian.
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